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ABSTRAK

Penelitian tentang hubungann selff efficcacy degan tingkat stress dalam menyusun tugas
akhir (skripsi) mahasiswa FKIP Universitas Islam Jember Tahun Angkatan 2016 dengan
responden yang diteliti sebanyak 31 mahasiswa. Metode yang digunakan untuk pengumpulan
data meliputi observasi, wawancara dan angket, analisis yang digunakan adalah analisis
korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil observasi memperoleh gambaran mengenai
psikologi mahasiswa ketika meyusun skripsi, dilanjutkan dengan wawancara kepada 8
mahasiswa FKIP, terdapat 6 mahasiswa yang mengalami stres ketika menghadapi skripsi.
Dilajutkan pembagian angket kepada 31 mahasiswa, sebanyak 8 mahasiswa dalam kategori
self efficacy tinggi dan stres sedang, 5 mahasiswa dalam kategori self efficacy sedang dan
stres  tinggi, dan 18 mahasiswa dalam kategori self efficacy sedang dan stres sedang.
Dalam penelitian ini mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir berada dalam kategori
sedang, artinya antara self efficacy dengan stres yang dihadapi oleh mahasiwa seimbang. Hal
tersebut membuktikan bahwa antara selff efficcacy degan tingkat stress mahasiswa memiliki
hubugan.

Kata Kunci : Self Efficacy, Stres Mahasiswa

ABSTRACT

Research on the relationship of self efficacy with stress levels in compiling the final project
(thesis) FKIP Islamic University Jember Year 2016 Batch Year with 31 students surveyed.
The method used for data collection includes observation, interviews and questionnaires, the
analysis used is Product Moment correlation analysis. Based on the observation results
obtained a description of the psychology of students when preparing their thesis, followed
by interviews with 8 FKIP students, there were 6 students who experienced stress when
facing thesis. The distribution of questionnaires to 31 students was continued, as many as 8
students in the category of high self-efficacy and moderate stress, 5 students in the
category of moderate and high stress self-efficacy, and 18 students in the category of
moderate self-efficacy and moderate stress. In this study students who are preparing the
final project are in the medium category, meaning that between self efficacy and stress
faced by balanced students. This proves that between self efficacy and stress levels students
have a relationship.
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PENDAHULUAN
Berawal dari latar belakang

bahwa perguruan  tinggi mampu
mengubah keadaan seseorang dari
siswa menjadi mahasiswa. Seseorang
yang sedang melaksanakan pendidikan
yang tinggi baik di universitas maupun
akademi disebut dengan mahasiswa.
Stres tidak bisa dihindari di kehidupan
manusia, oleh sebab itu setiap orang
akan pernah mengalaminya.

Sedangkan mahasiswa yang memasuki
semester 8 akan dihadapkan dengan
penuntasan tugas akhir yakni skripsi.
Karya tulis ilmiah yang disusun oleh
mahasiswa mahasiswa untuk
menuntaskan program strata satu atau
S1 disebut dengan skripsi. Tugas akhir
tersebut bukanlah tugas yang ringan
untuk dikerjakan. Sering kali belajar
mahasiswa  semester  akhir  ketika
menyusun skripsi menjadi terhambat.
Pada awalnya mahasiswa yang
memiliki semangat tinggi, dorongan
serta minat yang tinggi ketika
mengerjakan skripsi tersebut
berangsur-angsur  turun bersamaan
dengan menemui berbagai kesukaran
yang dihadapi oleh mahasiswa.
Kesukaran tersebut menyebabkan
mahasiswa menjadi putus asa dan
sehingga tidak dapat mengatur waktu
studinya dengan tepat dan tidak
sedikit dari mahasiswa yang takut
sehingga mengalami stres. Salah satu
contohnya adalah perasaan cemas
dalam menghadapi dan menyusun
skripsi.  Salah  satu tugas akhir
mahasiswa adalah menyusun skripsi
yang lazim untuk mendapatkan Sarjana
Strata satu (S1), maka tidak sedikit
mahasiswa yang sedang menyusun
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skirpsi mendapati beberapa kesukaran
misalnya kesukaran bertemu dengan
dosen pembimbing, kesukaran proses
data  penelitian,  kesukaran  untuk
mencari  subjek, kesukaran mencari
sumber acuan, kesulitan  dengan
referensi yang berbahasa  Inggris.
Sehingga dari beberapa hambatan
yang dirasakan oleh mahasiswa ketika
menyusun skripsi tersebut merasakan
pusing yang berlebihan karena terlalu
sering memikirkan skripsi, tidur
menjadi tidak teratur, gelisah, cemas
serta mudah lupa. Hal ini menjadi
fakta yang terjadi di lingkungan
Universitas  Islam  Jember  bahwa
terdapat mahasiswa yang merasai
hambatan ketika menyusun skripsi.

METODE

Metode korelasional ~ dengan
penelitian kuantitatif memiliki  tujuan
yakni menentukan dari dua variabel
sehingga mendapatkan hasil adanya
hubungan atau tidak ada hubungan
dari kedua variabel tersebut. Variabel
tersebut diukur hingga mengasilkan
data angka-angka yang kemudian
dianalisis berdasarkan tahapan dalam
statitsik (Creswell, 2012:5).

Mahasiswa Universitas  Islam
Jember (UIJ) yang dikhususkan kepada
mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (FKIP) pada tahap
menyelesaikan skripsi tahun angkatan
2016 dijadikan populasi penelitian. Dari
perolehan data dapat ditemukan bahwa
jumlah  mahasiswa aktif FKIP UIJ
tahun angkatan 2016 sebanyak 99
mahasiwa.  Sedangkan sampel pada
penelitian ini adalah perwakilan dari
masing-masing program studi sebanyak
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8 mahasiswa, setiap program studi
diambil 2 mahasiswa yang dijadikan
sampel. Pada penelitian ini
menggunakan metode yang dipakai
meliputi; wawancara, observasi serta
angket untuk mempermudah proses
penilaian yang akan diproses oleh
peneliti.

Analisis data berguna untuk
mengetahui serta memeriksa hubungan
dari dua variabel vyakni self efficacy
dengan tingkat stres mahasiswa
dengan  memakai  teknik  korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penjabaran data diketahui
bahwa self efficacy dengan tingkat
stres mahasiswa mempunyai hubungan,

Gambar 1 hasil uji korelasi
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Product Moment Pearson. Program
SPSS digunakan dalam penelitian ini.

Rumus Product Moment -

NEXY — (EXE¥)
VINEXT — (X))} INEYT — (nY)7}

i"xJ. =

Keterangan -

L = mnilai koefesien korelasi

> XY = hasil perkalian dari total
jumlah dari wariabel x
dan total  jumlah dari
wvariabel

X = jumlah wariabel x
Y = jumlah wariabel 3
™ = banwvaknwa data x dan

dilihat dari Gambar 1, nilai hasil uji
korelasi diperoleh sig 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa self
efficacy dengan tingkat stres
mahasiswa memiliki hubungan.

Correlations

X Y
Pearson .
Correlation 1 ~/684
X Sig. (2-tailed) ,000
N 31 31
Pearson .
Correlation -/684 1
Y sig. (2-tailed) ,000
N 31 31
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
Sumber : Analisis program SPSS 20.0
Hasil tersebut dapat menjawab mahasiswa rendah, begitupun
pertanyaan bahwa terdapat hubungan sebaliknya,mahasiswa denganself

antara kedua variabel yakni variabel
self efficacy beserta variabel tingkat
stres mahasiswa. Apabila
mahasiswadengan seff efficacy  tinggi
maka stres yang dirasakan pada

efficacy rendah maka stres yang
dirasakan pada mahasiswa tinggi.
Berikut penjelasannya :

1. Self Efficacy
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Berikut merupakan tampilan diagram
dari self efficacy dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Self Efficacy
30
20 -
10 o m Self Efficacy
0
tinggi sedang rendah

Gambar 2. Diagram Self Efficacy

Berdasarkan Gambar 2, hasil dari
penelitian menyatakan bahwa
mahasiswa Universitas Islam Jember
terkhusus mahasiswa FKIP Universitas
Islam Jember yang sedang menyusun
tugas akhir (skripsi) memiliki self
efficacy dengan tingkat tinggi sebanyak
8 mahasiswa, tingkat sedang sebanyak
23 mahasiswa dan tingkat rendah O
mahasiswa. Dengan demikian
membuktikan  hasil sebagian  besar

mahasiswa FKIP Universitas Islam
Jember Tahun Angkatan 2016 pada
proses penyusunan tugas akhir (skripsi)
memiliki  self efficacy ditingkatan
sedang.

2. Stres Mahasiswa
Berikut merupakan tampilan diagram

dari stres dapat dilihat pada Gambar
3 berikut.

Stres
30
20
10 M Stres
0
0
tinggi sedang rendah

Gambar 3. Diagram Stres Mahasiswa

Berdasarkan Gambar 3 diatas,
menerangkan bahwa mahasiswa FKIP
Universitas Islam Jember yang sedang
menyusun tugas akhir (skripsi)
memiliki stres dengan tingkat tinggi
sebanyak 5 mahasiswa, tingkat sedang
sebanyak 26 mahasiswa dan tingkat

rendah 0 mahasiswa. Dengan demikian
perolehan hasil bahwa sebagian besar
mahasiswa FKIP  Universitas  Islam
Jember Tahun Angkatan 2016pada
proses penyusunan tugas akhir (skripsi)
memiliki stres di tingkatan stres sedang.
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3. Hubungan Self Efficacy dengan Tingkat Stres Mahasiswa dalam Menyusun

Tugas Akhir (Skripsi)

Berikut merupakan tampilan diagram dari stres dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

20
18
15 —
10 —
8
5 I
5
0
0
tinggi-tinggi tinggi-sedang sedang-tinggi sedang-sedang

Gambar 4. Diagram Self Efficacy dengan

Berdasarkan hasil dari Gambar 4.
maka didapatkan hasil bahwa self
efficacy dengan tingkat stres
mahasiswa  FKIP  Universitas  Islam

SIMPULAN

Penelitian  ini  menarik  kesimpulan
bahwa penelitian ini dapat
membuktikan bahwa hubungan self
efficacy dengan stres mahasiswa

dalam penyusunan tugas akhir (skripsi)
berada pada tingkat sedang. Apabila
self efficacy yang dimiliki mahasiswa
ketika menyusun skripsi tinggi maka
stres yang dirasakan oleh mahasiswa
akan sedang, sedangkan self efficacy
yang mahasiswa yang rendah maka
stres yang dirasakan oleh mahasiswa

semakin  tinggi. Pemberian  angket
kepada mahasiswa menjadi faktor
pendukung untuk mendapatkan

hasilnya bahwa mereka vyakin serta
mampu untuk menyelesaikan tugas

Tingkat Stres Mahasiswa

Jember Tahun Angkatan 2016 pada
proses penyusunan skripsi pada tingkat
sedang dengan jumlah 18 mahasiswa.

akhir dengan baik karena keyakinan
yang dimiliki oleh mereka. Penelitian
ini memperoleh hasil self efficacy yang
tinggi dengan stres sedang diperoleh 8
mahasiswa, self efficacy sedang stres
tinggi diperoleh 5 mahasiswa, dan self
efficacy sedang dengan stres sedang
diperoleh 18 mahasiswa. Bagi peneliti
selanjutnya dapat menambah sample
penelitian agar  penelitian yang
dilakukan lebih sempurna. Selain itu
dapat meneliti mengenai faktor lain
yang terjadi pada mahasiswa yang
menyebabkan stres.
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